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ABSTRAK 

Bambu menjadi salah satu material alam yang sering digunakan oleh manusia untuk 

membuat alat-alat rumah tangga, mebel, dan rumah. Bambu mempunyai kekuatan dan 

keunggulan yang hampir sama dengan kayu tetapi pengolahan bambu berbeda dengan kayu. 

Karena masyarakat lebih banyak yang mengolah kayu dari pada bambu maka perlu adanya 

percobaan tentang pengolahan bambu sehingga bambu dapat bersaing dan mempunyai daya tarik 

tersendiri terhadap masyarakat luas.  

Material bambu diolah dengan cara laminasi, bending, dan dianyam. Agar bambu dapat 

berkembang tentu penambahan teknik seperti kerf  bending bisa dilakukan pada bambu. Teknik 

kerf bending merupakan cara lain untuk melengkungkan bambu dan membuatnya lebih lentur. 

Namun pengolahan kerf  bending memerlukan alat yang mendukung seperti alat potong manual 

dan alat potong dengan mesin.   

Sehingga peneliti mencoba melakukan uji coba, dimana hasil dari uji coba menunjukan 

bahwa teknik kerf  bending bisa digunakan untuk melengkungkan bambu yang bisa dilakukan 

dengan mudah yang tidak merusak serat bambu dan memberikan aksen dekoratif pada desain 

produk berbahan dasar bambu.  

Dengan demikian hasil penelitian juga menunjukan adanya eksplorasi desain baru yang 

dapat memudahkan proses melengkungkan bambu dengan teknik kerf bending. Hasil eksperimen 

menunjukan bahwa bambu dapat diaplikasikan menjadi produk home décor, lighting dan 

furniture. Sehingga peneliti mencoba untuk menerapkan teknik kerf bending  pada salah satu 

pengaplikasian produk yang cocok, khususnya  produk home décor shelve yang menggunakan 

bambu.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

 Bambu merupakan jenis rumput yang memiliki batang berongga , beruas-ruas dan 

mempunyai akar  serabut. Jenis bambu banyak sekali dan memberikan manfaat untuk 

manusia. Nama lain bambu adalah bulur, aur, dan eru. Ada   lebih dari 1200 spesies 

bambu dan kebanyakan terdapat di Asia. Tumbuhan yang indah ini, dengan kekuatan 

dan kelenturannya. 

 Masyarakat Indonesia sering memanfaatkan bambu untuk bangunan rumah, 

perabotan, alat pertanian, kerajinan, alat musik, dan makanan. Akan tetapi  bambu 

belum dikembangkan dengan maksimal dan masih dilihat sebagai "bahan milik kaum 

miskin yang cepat rusak".  

Experiment dengan Teknik kerf bending adalah teknik melengkungkan dengan 

cara membuat garis celah menggunakan gergaji khusus (backsaw) dengan jarak antar 

celah (groove) yang teratur dan tergantung kurva tekukan. Dengan posisi celah berada 

sejajar dengan tekukan atau berada dibagian dalam. Teknik kerf bending sebelumnya 

sudah pernah dibuat  pada material kayu, plywood,MDF dan triplek. Material plywood 

tidak memiliki serat sehingga mudah untuk dipotong dengan pola kerf bending akan 

tetapi material ini tidak cukup kuat karena plywood tidak mempunyai serat. Pemotongan 

plywood biasanya menggunakan mesin laser karena plywood bersifat lembaran dan 

seratnya tidak ada sehingga mudah untuk dipotong.   

Kayu mempunyai serat dan bisa diolah dengan teknik kerf bending uji coba ini 

sudah dilakukan oleh Chris Mackey, Brian Hoffer, Dave Miranowski dan Tyler Crain.  

Pemotongan kayu dengan teknik kerf bending menggunakan mesin CNC sehingga kayu 

dengan ketebalan lebih dari 1 cm masih bisa terpotong. Ketebalan dan serat kayu yang 

sudah diolah dengan kerf bending ini mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan 

dengan material plywood. Akan tetapi pengolahan dengan material lain masih bisa 

dilakukan salah satunya adalah bambu.  
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Material bambu dimungkinkan karena bambu mempunyai serat yang ulet, lentur, 

dan lurus. Serat bambu berbeda dengan kayu dan plywood dikarenakan kayu mempunyai 

arah serat tidak beraturan dan plywood tidak memiliki serat. Hal ini bisa menjadi 

keunggulan pada material bambu karena seratnya yang lurus sehingga pengolahan pola 

kerf bending  yang dihasilkan akan melengkung dengan sempurna tanpa merusak serat 

bambu.  

Potensi dari teknik kerf bending pada bambu mempunyai nilai tambah yaitu 

proses dan alat yang digunakan tidak sulit karena hanya menggunakan alat potong dan 

tekniknya hanya dengan cara memotong bagian bambu dengan ukuran yang tepat 

sehingga bambu dapat melengkung dengan sendirinya tanpa adanya alat-alat perebusan 

bambu untuk melenturkan bambu, alat uap, dan pemanas api untuk membuat bambu 

menjadi lebih lentur. Dengan teknik kerf bending tidak memerlukan alat-alat tersebut 

sehingga lebih cepat dan lebih mudah.  Pengolahan dengan teknik kerf bending memiliki 

kelenturan dan aksen guratan garis pada bambu yang menambah estetis pada bambu.     

Teknik kerf bending berpotensi untuk mengembangkan desain bambu yang 

mempunyai curve sehingga desain bambu yang dihasilkan menjadi beragam dan terlihat 

modern. Pengembangan desain produk yang bisa dibuat dengan bambu yang diolah 

dengan teknik kerf bending adalah produk-produk furniture, home decor, stationary, dan 

produk prabot rumah lainya. Pemilihan produk rak sebagai pengembangan produk bambu 

yang dimungkinkan untuk dibuat dengan teknik kerf bending dikarenakan pemilihan rak 

dinding ini bisa difungsikan sebagai produk dekorasi ruangan dan juga produk untuk 

meletakan benda-benda kecil atau benda dekorasi yang bisa membuat ruangan menjadi 

lebih nyaman.      
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari hasil kesimpulan eksprimen material bambu yang dibending dengan 

teknik kerf bending, ditemukan beberapa kebutuhan sebagai berikut :   

1. Menambah teknik pengolahan pada material bambu dengan cara kerf bending 

untuk memaksimalkan potensi dari sifat bambu yang mempunyai kekuatan 

dan kelenturan. Agar dapat memaksimalkan pengolahan bambu pada bentuk-

bentuk lengkung sehingga bambu dapat diolah menjadi produk modern  

dengan teknik kerf bending.  

2. Kebutuhan untuk melengkungkan bambu dengan alat dan metode yang lebih 

sederhana sehingga dapat dilakukan dengan mudah dan proses pelengkungan 

yang lebih cepat dibandingkan dengan cara tradisional seperti perebusan 

bambu, pemanasan bambu, dan penguapan bambu yang membutuhkan 

peralatan bersekala besar dan juga waktu pengolahan yang lebih lama 

dibandingkan teknik kerf bending.  

1.3 Batasan Masalah 

1. Produk yang akan didesain menggunakan material bambu dengan teknik 

pengolahan kerf bending 

2. Pengolahan teknik kerf  bending sebaiknya memiliki ketebalan diatas 0,5 cm 

bila tidak memiliki ketebalan yang sesuai akan mempengarui proses 

pelengkungan.  

3. Bambu yang digunakan atau mengunakan laminasi bambu dengan ketebalan 

0,8 cm, lapisan laminasi 3 lapis dan bilah bambu yang sudah diplaner dengan 

ukuran panjang 1 m ketebalan 1 cm dan lebar 1,5 cm. 

4. Proses produksi bambu menggunakan alat gergaji manual dan alat gergaji 

scroll saw. 

5. Perancangan produk mengarah pada jenis produk dekoratif fungsional untuk 

beban yang ringan  
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1.4 Pernyataan Desain 

Produk menggunaka material bambu yang menggunakan  teknik kerf 

bending sebagai point penting dalam perancangan produk. Dan juga mempunyai 

unsur fungsional dekoratif yang berfungsi sebagai elemen interior ruang dengan 

style minimalis modern. 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Bertujuan untuk: 

- Memanfaatkan material bambu dengan teknik kerf bending sehingga 

bambu dapat dilengkungkan karena serat bambu sangat memungkinkan 

untuk dilengkungkan  

- Membuat produk bambu sehingga dapat bersaing dengan produk yang 

konvensional dan penggunaan material lain seperti plywood, triplk, MDF 

dan jenis plywood lainya. 

- Mengembangkan desain bambu menjadi style minimalis modern.   

Bermanfaat untuk :  

- Menjadikan bambu lebih bernilai dan memaksimalkan keunggulan  

material bambu  

- Membantu para pengrajin lokal agar mempunyai pengetahuan tentang 

teknik kerf bending. 

1.6 Batasan Produk 

Batasan produk ditentukan dari hasil eksperimen material bambu dengan 

teknik kerf bending yang sudah dilakukan yaitu mengenai eksplorasi material 

bambu dengan bentuk-bentuk lengkung dengan hasil eksperiment ada beberapa 

point penting dalam batasan produk : 

 

1. Produk memiliki fungsi shelve produk dengan  beban tidak terlalu berat 

dan statis yang memiliki nilai estetis, dekoratif, dan fungsional.  
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2. Ukuran dimensi produk  tidak terlalu besar , kurang dari 100 cm akan 

tetapi produk didesain minimalis sehingga dapat digunakan oleh user 

dengan mudah.  

3. Teknik kerf bending yang digunakan merupakan sudut 90, dan 150 untuk 

memaksimalkan bilah bambu sehingga menghemat bahan. 

4. Desain shelves memiliki shape geometris dan curve  

1.7 Metode desain 

Perancangan desain ini menggunakan metode pendekatan dan mengidentifikasi material 

bambu yaitu potensi bambu, kelebihan dan kekurangan pada bambu dan proses pengolahan 

bambu dengan teknik  kerf bending untuk mendapatkan bentuk yang paling optimal dari bambu 

baik secara karakter dan dimensi shape yang akan dicapai.  

 Identifikasi  

- Potensi bambu 

- Kelebihan dan kekurangan material bambu 

- Pengolahan bambu 

- Pemanfaatan bambu yang sudah ada 

- Pemilihan produk untuk dikembangkan  

- Ide melalui brainstorming 

- Sketsa-sketsa 

- Modeling bentuk  

- Penentuan ukuran dalam rencana desain. 

 Visualisasi 

Proses Visualisasi dialkukan setelah mendapat desain yang akan diwujudkan 

kemudian digabungkan dengan Image Board & Mood board yang akan mendukung 

perkembangan gagasan ide produk yang nantinya akan mengarah pada positioning 

product.  

 Materialisasi  

- Pengujian material  

- Dokumentasi eksplorasi material bambu dengan teknik kerf bending  

- Analisa mengenai hasil eksplorasi 
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- Membuat model 1:1 

- Menganalisa model    

 Evaluasi 

Proses evaluasi dilakukan untuk melihat desain tersebut dapat diwujudkan 

menjadi produk yang fungsional dan estetis atau tidak dan bagaimana sebuah produk 

dengan material tersebut menjadi satu kesatuan.   
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk 

 Pendapat pengguna:  

Shelve Bambo Kerf : Mudah untuk dipasang pada dinding. dan desain shelve 

dapat dipadupadankan dengan ruangan dengan dekoraisi apapun karena bentuk dan style 

pada shelve sederhana sehingga mudah dipadupadankan dengan perabot lain.   

 

 

Gambar  5.1,1 Uji coba produk 
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Evaluasi :  

 Dari hasil uji coba pemasangan shelve memerlukan dua orang untuk memasang karena 

ukuran shelve cukup besar sehingga membutuhkan dua orang untuk memasang pada dinding. 

Dari segi bentuk dan desain shelve bamboo kerf sudah mempunyai keunggulan karena bambu 

terlihat moderen minimalis sehingga bisa digunakan untuk user menegah keatas. Dari hasil uji 

coba shelve bamboo kerf mempunyai fungsi untuk menahan beban seperti buku novel, benda 

dekoratif, alat-alat lukis, alat tulis dan gadget lainya seperti hp, tab dan kamera digital. 

Keseluruhan hasil uji coba ini shelves bamboo kerf dapat berfungsi dengan baik dan konstruksi 

sambungan tidak rusak serta elemen estetika pada desain juga terpenuhi. 

5.2. Kesimpulan dan Saran 

5.2.1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan  proses tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa :  

1. Teknik kerf bending pada bilah bambu dapat digunakan untuk proses membending bambu 

dengan hasil yang maksimal karena tidak perlu direndam atau dipanaskan, serat pada 

bambu sudah dapat dilengkungkan dengan mudah karena potongan kerf  

2. Teknik kerf bending bisa diaplikasikan dengan bambu laminasi dengan ketebalan 0,8cm. 

Dengan laminasi bambu teknik kerf bending menghasilkan kelengkungan yang bermacam-

macam sesuai dengan ukuran dan kelenturang yang akan dicapai. Apabila ingin lentur 

sekali maka kerfing atau potongan pada laminasi bambu jaraknya potongan lebih rapat 

sehingga laminasi bambu yang semula kaku menjadi dapat ditekuk.  

3. Untuk menghasilkan kelenturan yang bagus potongan kerf bending harus lurus dengan 

garis potong yang sudah ditetapkan apabila potongan tidak lurus akan membuat serat 

bambu menjadi putus sehingga lengkungan yang dihasilkan tidak mulus.   

4. Material bambu laminasi dapat dipotong dengan teknik kerf bending akan tetapi lapisan 

laminasi bambu akan mudah putus apabila lem kerekatan laminasi tidak merata sehingga 

kerf bending mudah putus. Maka perlu memperhatikan kualitas laminasi bambu yang 

merkat sempurna sehingga ketika dipotong sambungan pada laminasi bambu tidak putus.  
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5.2.2. Saran 

1. Teknik kerf bending pada laminasi harus memperhatikan kualitas laminasi bambu 

pada sambunganya dan kerekatanya. Bila laminasi bambu tidak merkat sempurna 

maka potongan kerf bending akan terputus hal ini dikarenakan sambungan laminasi 

yang tidak baik dan juga kerekatan pada laminasi tidak merata sehingga membuatnya 

terputus. Maka pemilihan material bambu harus diperhitungkan dari awal sehingga 

bambu yang diolah menjadi produk yang baik.    

2. Untuk pengolahan lanjutan ukuran kerf bending perlu dikembangkan sehingga 

ketebalan bambu dapat ditambah sehingga kekuatan dan fungsi beban yang diterima 

bisa lebih besar. Dengan adanya alat pemotong menggunakan mesin cnc akan 

memudahkan pada proses pemotongan dengan keteblan bambu yang bisa lebih dari 1 

cm sehingga desain kerfing akan lebih beragam dan juga pemotongan akan lebih 

presisi sehingga hasilnya akan maksimal.  

3. Produk bambu yang dapat dibuat dengan teknik kerf bending sangat beragam sebagai 

contoh meja , kursi, lemari, lampu dan produk home décor lainya yang memerlukan 

shape lengkung.  
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